
     11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Efektivitas  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990), efektivitas 

berasal dari kata “efektif” yang berarti ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya), manjur dan dapat membawa hasil.
1
 Efektivitas 

biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat 

pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, 

atau perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan.
2
 

Jadi efektivitas adalah sesuatu yang dapat membawa hasil atau 

keberhasilan dalam mencapai tujuan.  

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

keberhasilan tentang usaha atau tindakan dalam penggunaan 

kombinasi model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan 

Teams Games Tournament (TGT). Trianto dalam Sadiman dan 

Irfa’i mengatakan bahwa keefektifan pembelajaran merupakan 

hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Kombinasi model pembelajaran Think Talk Write 

dengan Teams Games Tournament dikatakan efektif terhadap hasil 

belajar siswa pada materi  keanekaragaman hayati apabila : 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 284. 
2
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 82. 
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a. Hasil belajar siswa yang menggunakan kombinasi model 

pembelajaran TTW dengan TGT lebih baik daripada yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

b. Hasil belajar siswa yang menggunakan kombinasi model 

pembelajaran TTW dengan TGT banyak yang memenuhi KKM 

dengan ketuntasan klasikal minimal 75%. 

2. Model Pembelajaran Think Talk Write dan Teams Games 

Tournament  

a. Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Model pembelajaran Think Talk Write merupakan model 

yang diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Laughlin, 

yang menyatakan: 

“The think-talk-write model presented here allowas all 

students to talk out the ideas behind their thoughts before they 

write. Talking encourages the explorarion of words and the 

testing of ideas. Talking promotes understanding. When 

students are given numerous opportunities to talk, the meaning 

that is constructed finds its way into students’ writing, and the 

writing furher contributes to the construction of meaning.”
3
 

Model Think Talk Write memungkinkan semua siswa 

untuk menyampaikan ide dalam pikiran mereka sebelum 

mereka menulis. Berbicara mendorong eksplorasi kata-kata dan 

menguji ide-ide. Berbicara mengembangkan pemahaman. Saat 

siswa banyak diberikan kesempatan untuk berbicara, mereka 

                                                           
3
 DeAnn Huinker & Connie Laughlin, “Talk Your Way Into 

Writing”, Electonic Journal of Literacy Through Science, Vol 8, 2009, hlm. 
6. 
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dapat menemukan cara yang akan ditulis ke dalam tulisannya, 

dan tulisan memberikan lebih lanjut untuk pembangunan 

makna. 

Model TTW mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, 

dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu.
4
 Suasana model 

TTW lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok kecil yang 

heterogen dengan 3-5 siswa. Sebagaimana model TTW yaitu :
5
 

1) Think (berpikir)  

Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan 

dimulai dengan soal yang berhubungan dengan 

permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini 

siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban 

(model penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide 

yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal yang tidak dipahami 

dengan menggunakan bahasanya sendiri.  

2) Talk (berbicara) 

Pada tahap ini talk diartikan berbicara atau berdiskusi. 

Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil 

penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa 

merefleksikan, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide 

dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi 

                                                           
4
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, 

hlm. 219. 
5
 Banu Irianto Ansari, Menumbuhkembangkan kemampuan 

Pemahaman dan Komunikasi Matematika Siswa SMU, (Bandung:  Disertasi 

UPI, 2003), hlm. 36. 
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siswa akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik 

dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi 

mereka sendiri yang diungkapkannya kepada orang lain.
6
 

3) Aktivitas Write (menulis) 

 Pada tahap ini siswa menuliskan ide-ide yang 

diperolehnya dari kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan 

ini terdiri dari landasan konsep yang digunakan, keterkaitan 

dengan materi sebelumnya, model penyelesaiannya, dan 

solusi yang diperoleh. 

Menurut  Silver dan Smith, peranan dan tugas guru dalam 

usaha mengefektifkan penggunaan model TTW adalah 

mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa 

terlibat secara aktif berfikir, mendorong dan menyimak ide-ide 

yang dikemukakan siswa secara lisan dan tertulis secara hati-

hati mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa 

yang digali siswa dalam diskusi serta memotivasi, menilai, dan 

mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif.  

Langkah-langkah pembelajaran dengan strategi TTW: 

(1) Guru menjelaskan secara garis besar tentang materi yang 

akan dibahas. 

(2) Guru membagi teks bacaan berupa lembar kerja siswa 

(LKS) yang memuat situasi masalah. 

                                                           
6
  Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, 

hlm. 219. 
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(3) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil 

bacaan secara individual, untuk dibawa ke forum diskusi 

(think). 

(4) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk).  

(5) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write) 

(6) Setelah selesai melalui tahap think, talk, dan write, guru 

memerintahkan salah atau kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
7
 

Model pembelajaran TTW ini mempunyai kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan model pembelajaran TTW (Prastya, 

2011) adalah sebagai berikut:
 
 

1) Memberi kesempatan siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

membicarakan tentang penyelidikannya atau catatan-catatan 

kecil mereka dengan anggota kelompoknya. 

2) Siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi 

untuk belajar dan model ini berpusat pada siswa. 

Sedangkan kekurangan model TTW yaitu : 

(1) Model pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, 

misalkan sebagian waktu hilang karena siswa mencari solusi 

pemecahan masalah atau menemukan teori-teori yang 

berhubungan dengan lembar kerja siswa. 

                                                           
7
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, hlm. 220. 
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(2) Tidak semua anggota kelompok aktif dalam model 

pembelajaran. 

b. Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Model pembelajaran TGT adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang mulanya dikembangkan oleh 

David DeVries dan Keith Edwards. Pada model ini, siswa 

dibagi dalam tim belajar yang terdiri dari 4-5 orang yang 

berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar 

belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa 

bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua 

anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya diadakan 

turnamen, dimana siswa memainkan game akademik dengan 

anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi skor timnya.  

Model pembelajaran TGT merupakan salah satu model 

yang melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, mengandung 

unsur permainan yang dapat menggairahkan semangat belajar 

dan mengandung reinforcement. Aktivitas belajar dengan 

permainan yang dirancang dalam pembelajaran model TGT 

memungkinkan siswa dapat belajar rileks serta menumbuhkan 

tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, persaingan sehat dan 

keterlibatan belajar,
8
 sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

                                                           
8
 Robert E. Salvin, Cooperative Learning: Teori Riset dan Praktek, 

(Bandung: Nusa Media, 2009), hlm.13. 
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Menurut Robert E. Slavin, langkah-langkah pembelajaran 

TGT terdiri dari 5 komponen utama, yaitu:  

1) Presentasi kelas 

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi 

dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan 

pengajaran langsung atau dengan ceramah, dan diskusi yang 

dipimpin guru. Selain itu guru menyampaikan tujuan, tugas, 

atau kegiatan yang harus dilakukan siswa, dan memberikan 

motivasi. Pada saat penyajian kelas ini siswa harus benar-

benar memperhatikan dan memahami materi yang 

disampaikan guru, karena akan membantu siswa bekerja 

lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat turnamen. 

2) Kerja kelompok (Team) 

Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil 

yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, 

jenis kelamin, agama dan ras atau etnik yang berbeda. Pada 

saat pembelajaran fungsi kelompok adalah untuk lebih 

mendalami materi bersama teman sekelompoknya dan lebih 

mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik 

dan optimal pada saat game/ turnamen.  

3) Game 

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang 

kontennya relevan yang dirancang untuk menguji 

pengetahuan siswa. Kebanyakan game hanya berupa nomor-
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nomor pertanyaan pada kartu. Seorang siswa mengambil 

sebuah kartu bernomor dan harus menjawab pertanyaan 

sesuai nomor yang tertera pada kartu tersebut.     

4) Pertandingan (Tournament) 

Turnamen adalah sebuah struktur dimana game 

berlangsung. Biasanya berlangsung pada akhir unit, setelah 

guru memberikan presentasi di kelas dan tim telah 

melaksanakan kerja kelompok terhadap lembar kegiatan. 

Turnamen terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 

untuk menguji pengetahuan yang diperoleh siswa dari 

penyajian kelas dan belajar kelompok. Tiap kelompok 

(team) mendapat kesempatan untuk memilih kartu bernomor 

dan mencoba menjawab pertanyaan yang muncul.  

5) Rekognisi tim (Penghargaan tim) 

 Penghargaan diberikan kepada team yang menang atau 

mendapat skor tertinggi, skor tersebut pada akhirnya akan 

dijadikan sebagai tambahan nilai tugas siswa. Selain itu 

diberikan pula hadiah (reward) sebagai motivasi belajar.
9
 

       Adanya dimensi kegembiraan yang diperoleh dari 

penggunaan permainan dalam model pembelajaran TGT, 

diharapkan siswa dapat menikmati proses pembelajaran dengan 

situasi yang menyenangkan dan termotivasi untuk belajar 

dengan rajin yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat 

                                                           
9
 Robert E. Salvin, Cooperative Learning: Teori Riset dan Praktek, 

hlm. 13. 
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konsentrasi, kecepatan menyerap materi pelajaran, dan 

kematangan pemahaman terhadap sejumlah materi pelajaran 

sehingga hasil belajar mencapai optimal. 

  Model pembelajaran TGT ini mempunyai kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan dari model TGT yaitu: 

a) Melalui interaksi dengan anggota kelompok, semua memiliki 

kesempatan untuk belajar mengemukakan pendapatnya atau 

memperoleh pengetahuan dan hasil diskusi dengan anggota 

kelompoknya. 

b) Pengelompokan siswa secara heterogen, diharapkan dapat 

membentuk rasa hormat dan saling  menghargai. 

c) Dapat membangkitkan motivasi siswa untuk berusaha lebih 

baik bagi diri maupun kelompoknya. 

 Kekurangan dari model TGT adalah sebagai berikut: 

(1) Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai 

kemampuan heterogen dari segi akademis. Kelemahan ini 

dapat diatasi jika guru yang bertindak sebagai pemegang 

kendali teliti dalam menentukan pembagian kelompok. 

(2) Waktu yang dihabiskan untuk diskusi cukup banyak 

sehingga melewati waktu yang sudah ditetapkan.
10

 

 

                                                           
10

 Leonard Kiki Dwi, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Biologi pada Konsep Sistem Pencernaan Manusia, Jurnal Ilmiah Exacta Vol. 

2 No.1 Mei 2009, Universitas Indraprasta PGRI, hlm. 90-91. 



20 
 

c. Kombinasi Model Think Talk Write (TTW) dan Teams 

Games Tournament (TGT) 

Kombinasi ini bertujuan untuk menggabungkan antara 

model pembelajaran TTW yang membiasakan belajar aktif 

secara individu dan kelompok (berpikir, berbicara, menulis) 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan model TGT yang 

bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan secara individu 

dengan pengetahuan yang mereka peroleh pada kegiatan 

pembelajaran Think Talk Write (TTW). 

Langkah-langkah penerapan kombinasi model TTW dan 

TGT adalah sebagai berikut: 

1) Menjelaskan secara garis besar tentang materi yang akan 

dibahas. 

2) Membagikan teks bacaan berupa lembar kerja siswa (LKS) 

yang memuat situasi masalah. 

3) Meminta siswa mengerjakan LKS dan membuat catatan dari 

hasil bacaan secara individual, untuk dibawa ke forum 

diskusi (think). 

4) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator 

lingkungan belajar. 

5) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write). 
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6) Setelah selesai melalui tahap think, talk, dan write, guru 

memerintahkan salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

7) Masih dalam kelompok yang sama, guru memberikan 

sebuah game/ turnamen kepada masing-masing kelompok. 

8) Guru mengintruksikan bahwa game/ turnamen pada tiap 

team mendapat kesempatan memilih kartu bernomor dan 

mencoba menjawab pertanyaan yang muncul.  

9) Selanjutnya apabila tiap anggota dalam suatu team tidak 

dapat menjawab pertanyaannya, maka pertanyaan tersebut 

dilempar kepada kelompok lain, searah jarum jam. Team 

yang dapat menjawab dengan benar pertanyaan itu akan 

mendapat skor yang telah tertera dibalik kartu tersebut. 

10) Terakhir yaitu pemberian rekognisi/ penghargaan kepada 

team yang menang atau mendapat skor tertinggi. 

 

3. Hasil Belajar 

a. Definisi Hasil Belajar 

Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia 

“hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dilakukan) oleh 

usaha (pikiran)” dan “belajar adalah suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan atau ilmu”.
 
 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
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yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
11

  

Dalam perspektif keagamaan (dalam hal Islam) belajar 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim dalam rangka 

memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat kehidupannya 

meningkat.
12

 Hal ini dinyatakan dalam A-Qur’an dibawah ini: 

                    

                

                

        

“Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”. (Q.S. al-Mujadalah:11)
13

 

Selain itu, adapun yang dijelaskan dalam sebuah hadits al-

Bukhari berikut: 

عَنْ اِبْنُ عَبَّاسِ رَضِيَ الُله عَنْهُ قَالَ : قَالَ رَسُىْلُ الِله صَلّى الُله عَلَّيْهِ 

 وَسَلّمَ : مَنْ يُرِدِ الُله بِهِ خَيْرًا يُفَقِّهْهُ فِيْ الدِّيْنِ وَ اِنَّمَا الْعِلّْمُ بِاالتَّعَلّمِ

                                                           
11

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 2. 
12

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), cet.15, hlm. 94. 
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahannya, hlm. 

434. 



     23 
 

Dari Ibnu Abbas R.A. bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

“Barangsiapa yang dikehendaki baik oleh Allah maka ia 

dikaruniai kefahaman, dan sesungguhnya ilmu pengetahuan itu 

hanya diperoleh dengan belajar.” (HR. Bukhori)
 14

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai definisi belajar 

diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan 

tingkah laku pada individu-individu. Perubahan itu tidak hanya 

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

terbentuk kecakapan dan keterampilan. Jadi, dapat dikatakan 

bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang 

menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, sehingga 

memperoleh hasil belajar yang diharapkan. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar siswa dapat 

diketahui melalui penilaian. Penilaian adalah upaya atau 

tindakan untuk mengetahui sejauhmana tujuan yang telah 

ditetapkan itu tercapai atau tidak. Penilaian berfungsi sebagai 

sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses belajar 

mengajar dan hasil belajar siswa.
15

  

Hasil belajar dalam penelitian ini lebih ditekankan pada 

ranah kognitif. Tes yang diberikan pada akhir pembelajaran 

(posttest) digunakan untuk mengukur tingkat penyerapan materi 

atau pemahaman siswa mengenai materi keanekaragaman 

                                                           
14

 Al-Bukhari dan Al- Sindi, Sahih Al-Bukhari Bihasiyat Al-Iman 

Al-Sindi, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-lmiyah, 2008), hlm. 41. 
15

 Nana Sudjana, Penilaian hasil Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Remaja Rosdakarya, 2003), cet. V, hlm. 22. 
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hayati, kemudian tingkat pemahaman siswa akan 

ditransformasikan dalam bentuk nilai. Nilai tersebut merupakan 

hasil belajar siswa
16

 terhadap materi keanekaragaman hayati. 

 

b. Aspek-Aspek Hasil Belajar 

Proses belajar mengajar harus dapat perhatian serius yang 

melibatkan berbagai aspek yang menunjang keberhasilan 

belajar mengajar. Hasil belajar mengajar dapat dikelompokkan 

menjadi tiga aspek yakni aspek kognitif, aspek afektif dan 

aspek psikomotorik. Benyamin S. Bloom, mengkategorikan 

hasil belajar kedalam tiga ranah yaitu:  

1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek, kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Keenam jenjang 

atau aspek yang dimaksud adalah: pengetahuan, 

Pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang 

terdiri dari lima aspek. Kelima aspek dimulai dari tingkat 

dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks sebagai 

                                                           
16

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, hlm. 51. 
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berikut: menerima, memberikan respon, penilaian, 

organisasi, dan karakterisasi. 

3) Ranah Psikomotorik 

Ranah Psikomotorik mencangkup intiatory, 

rountinized, ketrampilan produktif, teknik, sosial, 

menejerial, dan intelektual. 

     Ketiga ranah tersebut menjadi obyek dari penelitian hasil 

belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitif yang paling 

banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan 

dengan kemampuan para siswa dalam menguasai bahan 

pengajaran.
17

 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor diantaranya faktor yang datang dari individu itu 

sendiri dan ada pula dari luar individu tersebut. Secara umum 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan  

menjadi dua macam yaitu: 

1) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik, yang meliputi: 

a) Faktor Fisiologis  

Faktor fisiologis berhubungan dengan kondisi fisik 

individu. Kondisi fisiologis meliputi kesehatan jasmani, 

                                                           
17

 Muhammad Thobroni dan Arif Musthofa, Belajar & 

Pembelajaran , (Yogyakarta: AR-RUSS Media, 2011), hlm. 22. 
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gizi cukup tinggi (gizi kurang, maka mudah lelah, mudah 

ngantuk, sukar menerima pelajaran), dan kondisi panca 

indera. 

b) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis mencakup inteligensi, perhatian, 

kecerdasan, minat, bakat, motivasi, dan kesiapan.
18

 

2) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik, yang meliputi: 

a) Faktor Lingkungan  

Faktor lingkungan merupakan faktor dimana anak didik 

saling berinteraksi dengan faktor biotik dan abiotik di 

lingkungan. Lingkungan alami dan lingkungan sosial 

budaya juga merupakan faktor penting dalam 

menentukan hasil belajar.
19

 

b) Faktor Instrumental 

Faktor instrumental adalah seperangkat kelengkapan 

dalam berbagai bentuk untuk mencapai tujuan.
20

 Faktor 

instrumental meliputi kurikulum/ bahan pelajaran, 

program, guru, sarana dan prasarana, administrasi dan 

menejemen. Jadi faktor instrumental ini juga mencakup 

                                                           
18

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang  Mempengaruhinya, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 55. 
19

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 176-178. 
20

 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012), 

hlm. 195. 
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model pembelajaran dan model yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model TTW dengan TGT. 

Faktor internal (fisiologis dan psikologis) dan faktor 

eksternal (faktor lingkungan dan instrumental) sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa pada model pembelajaran 

TTW dengan TGT materi keanekaragaman hayati.  Hal ini 

karena dapat menyebabkan meningkat atau menurunnya hasil 

belajar siswa. 

Faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar 

mengajar. Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak 

memenuhi faktor tersebut dengan baik, maka hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah 

direncanakan, seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor 

diatas agar hasil belajar yang dicapai peserta didik dapat 

maksimal. 

Selain faktor-faktor diatas, menurut Shaikh Az- Zarnuji 

dalam kitab ta’limul muta’allim juga dijelaskan bahwa faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar ada 6 yaitu: 

 سأوبيك عه مجمىعها ببيان      بستة الا    العلم تىال  لا   الا

 وارشاد استاذ وطىل زمان      ذكاء وحرص واصطباروبلغة

“Ingatlah kamu tidak akan berhasil dalam memperoleh ilmu, 

kecuali dengan 6 perkara yang akan dijelaskan kepadamu secara 



28 
 

ringkas, yaitu kecerdasan, cinta kepada ilmu (semangat), 

kesabaran, biaya cukup, petunjuk guru, dan masa yang lama.”
21

 

Dalam kitab diatas disebutkan bahwa seseorang tidak dapat 

memperoleh ilmu kecuali dengan enam perilaku yaitu 

kecerdasan, cinta kepada ilmu, biaya cukup, petunjuk guru, dan 

masa yang lama. Tanpa 6 perilaku tersebut tidak akan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran, baik itu ilmu dunia maupun 

ilmu akhirat. 

4. Keanekaragaman Hayati 

a. Pengertian Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati atau biodiversitas adalah 

keseluruhan variasi organisme, baik bentuk, penampilan, 

jumlah, maupun sifat yang dapat ditemukan pada tingkat gen, 

tingkat spesies, dan tingkat ekosistem. Sehingga, perbedaan 

antara berbagai organisme ataupun berbagai ekosistem 

disebabkan adanya variasi yang dimiliki oleh masing-masing 

organisme atau ekosistem.
22

  

Pada Al-Qur’an diterangkan : 

                        

                     

                                                           
21

 Abdulkadir Al- Jufri, Terjemah Ta’lim Muta’allim, (Surabaya: 

Mutiaa Ilmu, 2009), hlm. 60. 
22

 Resti Septianing, Panduan Belajar Biologi SMA Kelas X, (Jakarta: 

Yudhistira, 2013), hlm. 21. 
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27. “Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air 

dari langit lalu dengan air itu kami hasilkan buah-buahan yang 

beraneka macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada 

garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya 

dan ada (pula) yang hitam pekat.  

28. Dan demikian (pula) diantara manusia, binatang-binatang 

melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-

macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut 

kepada Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (Q.S. al-

Fathir: 27-28)”.
23

  

      Menurut tafsir Al-Maraghiy, pada ayat diatas Allah 

menguraikan beberapa hal yang menunjukkan kesempurnaan 

dan kekuasaannya yang oleh kaum musyrikin dapat dilihat 

setiap waktu yang kalau mereka menyadari pula ke-Esaan dan 

kekuasaan Allah yang Maha Sempurna itu. Allah menjadikan 

sesuatu yang beraneka ragam macamnya yang bersumber dari 

yang satu. Allah menurunkan buah-buahan yang beraneka 

ragam warna, rasa dan baunya. Sebagaimana yang kita saksikan 

buah-buahan itu warnanya ada yang kuning, ada yang merah 

dan sebagainya. 

                                                           
23

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, 

(Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2010), hlm. 349. 
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      Kemudian dalam ayat 28, Allah menjelaskan tentang hal-

hal yang menunjukkan kesempurnaan dan kekuasaanya. Allah 

SWT, menciptakan binatang-binatang melata dan binatang 

ternak, yang bermacam-macam warnanya, sekalipun dari jenis-

jenis yang satu. Bahkan ada binatang yang satu sering terdapat 

warna yang bermacam-macam.
24

 

 

b. Tingkat Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati dapat dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu sebagai berikut : 

1) Keanekaragaman Gen 

Keanekaragaman Gen adalah variasi atau perbedaan 

gen yang terjadi dalam suatu jenis atau spesies makhluk 

hidup. Contohnya buah pisang (Musa paradisiaca) yang 

memiliki berbagai varietas, antara lain pisang raja sereh, 

pisang raja uli, dan pisang raja jambe. Selain itu pada kucing 

(Felis silvestris catus), ada yang berwarna hitam, putih, abu-

abu, dan cokelat. 

Perbedaan (variasi) gen menyebabkan sifat yang tidak 

tampak (genotipe) dan sifat yang tampak (fenotipe) pada 

setiap makhluk hidup menjadi berbeda. Variasi makhluk 

hidup dapat terjadi akibat perkawinan sehingga susunan gen 

keturunannya berbeda dari susunan gen induknya. Selain itu, 

                                                           
24

 Ahmad Musthafa Al-Maraghiy, Tafsir al-Maraghiy, (Semarang: 

CV. Toha Putra, 1995), hlm. 272. 
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variasi makhluk hidup dapat pula terjadi karena interaksi gen 

dengan lingkungan.
25

               

     

Gambar 2.1. Keanekaragaman gen pada buah jeruk : (a)  Jeruk 

mandarin, (b) Jeruk lemon, (c) Jeruk nipis, (d) Jeruk bali
26

 

2) Keanekaragaman Jenis (Spesies) 

Keanekaragaman Jenis adalah perbedaan yang dapat 

ditemukan pada komunitas atau kelompok berbagai spesies 

yang hidup di suatu tempat. Keanekaragaman hayati tingkat 

jenis menunjukkan keanekaragaman atau variasi yang 

terdapat pada berbagai jenis atau spesies makhluk hidup 

dalam genus yang sama atau familia yang sama. Pada 

                                                           
25

 Pratiwi, Biologi untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2006), 

hlm. 114. 
26

 http://alfafa.co.id  (diakses pada tanggal 19 November 2015 pukul 

13.00 WIB) 

http://alfafa.co.id/
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berbagai spesies tersebut terdapat perbedaan-perbedaan 

sifat.
27

 

Beberapa jenis organisme ada yang memiliki ciri-ciri 

fisik yang hampir sama. Misalnya Hewan dari kelompok 

genus Panthera, terdiri atas beberapa spesies, antara lain 

harimau (Panthera tigris), singa (Panthera leo), macan tutul 

(Panthera pardus), dan jaguar (Panthera onca). Dua 

makhluk hidup mampu melakukan perkawinan dan 

menghasilkan keturunan yang fertil (mampu melakukan 

perkawinan dan menghasilkan keturunan) maka kedua 

makhluk hidup tersebut merupakan satu spesies.
28

 

                    

                                                           
27

 Bagod Sudjadi, Biologi 1 untuk SMA / MA Kelas X, (Jakarta: 

Yudhistira, 2007), hlm. 143. 
28

 Irnaningtyas, Biologi untuk SMA / MA Kelas X, hlm. 221. 
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Gambar 2.2. Keanekaragaman jenis pada genus Panthera; 

(a) Harimau, (b) Macan  tutul, (c) Jaguar, (d) Singa
29

 

3) Keanekaragaman Ekosistem 

Keanekaragaman Ekosistem adalah keanekaragaman 

yang dapat ditemukan diantara ekosistem.
30

 Ekosistem 

berarti suatu kesatuan yang dibentuk oleh hubungan timbal 

balik antara makhluk hidup (komponen biotik) dan 

lingkungannya (komponen abiotik).
31

 Berdasarkan 

tempatnya, ekosistem dapat dibedakan 2 tipe, yaitu : 

a. Ekosistem perairan (akuatik) 

Ekosistem perairan adalah ekosistem yang 

komponen abiotiknya sebagian besar terdiri atas air. 

Ekosistem perairan dibedakan menjadi 2 macam yaitu 

ekosistem air tawar dan ekosistem air laut. Contoh 

ekosistem air laut antara lain yaitu ekosistem laut dalam, 

ekosistem terumbu karang, dan ekosistem estuari. 

b. Ekosistem darat  

Ekosistem darat meliputi areal yang sangat luas yang 

disebut bioma. Tipe bioma sangat dipengaruhi oleh iklim, 

sedangkan iklim dipengaruhi oleh letak geografis garis 

lintang dan ketinggian tempat dari permukaan laut. 

                                                           
29

 http://tatangsma.com (diakses pada tanggal 19 November 2015 

pukul 13.10 WIB) 
30

 Resti Septianing, Panduan Belajar Biologi SMA Kelas X, hlm. 23. 
31

 Pratiwi, Biologi untuk SMA Kelas X, hlm 114-115. 

http://tatangsma.com/


34 
 

Sebagian nama bioma disesuaikan dengan vegetasi 

(tumbuhan) yang dominan. Terdapat 7 macam bioma di 

bumi, yaitu savana, hujan tropis, padang rumput, gurun, 

hutan gugur, taiga, dan tundra.
 
 

                                         

 Gambar 2.3. Keanekaragaman Ekosistem : (a) Padang 

rumput, (b) Gurun, (c) Hutan gugur, (d) Taiga
32

  

c. Penyebaran Keanekaragaman Hayati di Indonesia 

 Dipandang dari segi biodiversitas, posisi geografis 

Indonesia sangat menguntungkan, sehingga mempengaruhi 

penyebaran flora dan fauna Indonesia. 

1) Penyebaran Flora Indonesia 

Flora Indonesia termasuk flora kawasan Malesiana 

yang meliputi Malaysia, Filipina, Indonesia, dan Papua 

                                                           
32

  http://sainsilmu.com (diakses pada tanggal 19 November 2015 

pukul 13.50 WIB) 

http://sainsilmu.com/
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Nugini. Tumbuhan khas Malesiana yang terkenal adalah 

Rafflesia arnoldii. Penyebaran Rafflesia meliputi Sumatra, 

Malaysia, Kalimantan dan Jawa.
33

 

2) Penyebaran Fauna di Indonesia 

Penyebaran fauna Indonesia dipengaruhi oleh aspek 

geografi dan peristiwa geologi benua Asia dan Australia. 

Daerah Persebaran fauna Indonesia dapat dibagi menjadi 3 

kawasan yaitu : 

(a) Kawasan Indonesia Bagian Barat (Oriental) 

  Kawasan ini meliputi Sumatra, Jawa, Kalimantan, dan 

Bali. Sumatra memiliki hewan-hewan khas seperti gajah, 

tapir, harimau, dan orang utan. Jawa memiliki badak 

bercula satu, harimau, dan banteng.
34

 

(b) Kawasan Indonesia Bagian Timur (Australis) 

  Kawasan ini meliputi Papua dan jenis faunanya antara 

lain kangguru pohon, burung kasuari gelambir ganda, 

burung kakak tua, cenderawasih, dan buaya Irian. Burung 

di kawasan ini memiliki bulu berwarna-warni. 

(c) Kawasan Peralihan (antara Oriental dan Australis) 

  Kawasan ini meliputi Sulawesi, Maluku, Sumbawa, 

Lombok, dan Timor. Jenis fauna kawasan peralihan yaitu 

anoa, komodo, babirusa, maleo, dan kuskus beruang.
35
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 Pratiwi, Biologi untuk SMA Kelas X, hlm. 121-122. 
34

 Pratiwi, Biologi untuk SMA Kelas X, hlm. 119. 
35

 Irnaningtyas, Biologi untuk SMA / MA Kelas X, hlm. 234-235. 
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Spesies endemik adalah spesies yang hanya ditemukan di 

satu tempat dan tidak ditemukan di tempat lain. Spesies 

endemik terutama yang berada di kepulauan, biasanya rentan 

terhadap kepunahan. Dari semua spesies hewan dan tumbuhan 

yang diketahui telah punah sejak tahun 1600 hingga sekarang, 

hampir setengahnya adalah spesies yang hidup di pulau.
36

  

d. Manfaat Keanekaragaman Hayati 

Beberapa nilai manfaat yang terkandung dalam 

keanekaragaman hayati antara lain sebagai berikut: 

1. Nilai konsumtif, artinya keanekaragaman hayati 

memberikan manusia sumber daya untuk mencukupi 

kebutuhan pangan, perumahan, dan kesehatan. 

2. Nilai ekonomi, artinya keanekaragaman hayati tersebut 

dapat diperjualbelikan atau dapat dihargai dengan uang. 

Contoh: rotan dan kayu ramin untuk bahan furniter.  

3. Nilai ekologis, artinya keanekaragaman hayati memiliki 

peranan dalam mempertahankan keberlanjutan ekosistem. 

Contoh: keberadaan terumbu karang  mendukung 

kelangsungan hidup ikan dan hewan air. 

4. Nilai estetika, artinya dapat memenuhi kebutuhan 

batin/mental spiritual yang dapat menambah ketenangan dan 

kebahagiaan manusia. Contoh: taman laut dengan terumbu 

karang sebagai tempat rekreasi. 

                                                           
36

 Mochamad Indrawan, Biologi Konservasi, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2007), hlm. 93. 
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e. Pengaruh Kegiatan Manusia Terhadap Keanekaragaman 

Hayati 

Akibat dari kegiatan manusia yang telah dilakukan dapat 

berdampak negatif (merugikan) atau positif (menguntungkan) 

yaitu sebagai berikut:  

1) Kegiatan yang berdampak negatif pada keanekaragaman 

hayati antara lain yaitu: 

a) Ladang berpindah, selain memusnahkan berbagai jenis 

tanaman, juga dapat merusak struktur tanah.  

b) Intensifikasi pertanian (pemupukan, penggunaan 

insektisida atau pestisida, penggunaan bibit unggul. 

c) Pemburuan liar dan penangkapan ikan dengan cara tidak 

tepat dan tanpa kenal batas dapat memusnahkan jenis-

jenis hewan dan ikan.
37

 

Kerusakan lingkungan hidup yang terjadi  di bumi ini 

adalah akibat ulah tangan manusia, seperti disebutkan dalam 

Al-Qur’an : 

                       

                  

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

                                                           
37

 Pratiwi, Biologi untuk SMA Kelas X, hlm. 122-123. 
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agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (Q.S. Ar-rum: 

41).
38

 

Kerusakan habitat mendorong spesies dan bahkan 

seluruh komunitas menuju ambang kepunahan. Ancaman 

utama pada keanekaragaman hayati akibat kegiatan manusia 

adalah kerusakan habitat, fragmentasi habitat, degradasi 

habitat, perubahan iklim global, sehingga mendorong 

terjadinya kepunahan dan menyulitkan usaha perlindungan.
39

 

2) Kegiatan manusia yang berdampak positif pada 

keanekaragaman hayati yaitu: 

(a) Penghijauan dan reboisasi, selain menambah jumlah 

jenis-jenis tanaman baru, juga memulihkan kawasan 

hutan yang mengalami kerusakan. 

(b) Pengendalian hama secara biologi, merupakan usaha 

pemberantasan hama tanpa merusak ekosistem. 

(c) Penebangan hutan dengan perencanaan yang baik dan 

dilakukan peremajaan (tebang pilih dan tanam 

kembali).
40

 

 

f. Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati di Indonesia 

Menurunnya keanekaragaman hayati menyebabkan 

semakin sedikit pula manfaat yang dapat diperoleh manusia. 

                                                           
38

 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 

2009), hlm. 326. 
39

 Mochamad Indrawan, Biologi Konservasi, hlm. 104. 
40

 Pratiwi, Biologi untuk SMA Kelas X, hlm. 124. 
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Penurunan keanekaragaman hayati dapat dicegah dengan cara 

melakukan pelestarian (konservasi) keanekaragaman hayati. 

Konservasi keanekaragaman hayati di Indonesia diatur 

oleh UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam dan Ekosistemnya dan UU No. 32 tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pelestarian 

sumber daya alam hayati dapat dilakukan secara insitu maupun 

eksitu. 

a) Konservasi Insitu  

Yaitu usaha pelestarian (konservasi) yang dilakukan di 

habitat aslinya. Contohnya taman nasional, hutan lindung, 

cagar alam dan suaka margasatwa. 

b) Konservasi Eksitu  

Yaitu usaha pelestarian yang dilakukan di luar habitat 

aslinya. Contohnya Taman Safari, Kebun Raya, dan kebun 

binatang. 

Pemerintah juga telah mengeluarkan Keppres No. 4 Tahun 

1993 tentang penetapan jenis tumbuhan dan hewan nasional, 

yaitu sebagai berikut: Rafflessia arnoldii sebagai bunga langka, 

Melati sebagai bunga bangsa, Anggrek bulan sebagai bunga 

pesona, Elang jawa sebagai satwa udara nasional, Komodo 

sebagai satwa darat nasional, dan Ikan solera merah sebagai 

satwa air nasional. 



40 
 

     

Gambar 2.4. Penetapan hewan nasional : (a) Elang Jawa, (b) 

Rafflesia arnoldii, (c) Komodo, (d) Ikan solera
41

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yang berupa 

buku, hasil penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain yang 

dijadikan penulis sebagai rujukan atau perbandingan terhadap 

penelitian yang penulis laksanakan. Pada penelitian ini merujuk 

kepada beberapa sumber sebagai rujukan perbandingan, 

diantaranya:  

1. Penelitian Khafifatun Nissak, mahasiswa UIN Walisongo 

Semarang,“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 

                                                           
41

 http://alfafa.co.id (diakses pada tanggal 21 Desember  2015 pukul 

16.00 WIB) 

http://alfafa.co.id/
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(TGT)  Pada Materi Pokok Jaringan Tumbuhan Kelas XI di MA 

NU Nurul Huda Semarang Tahun Ajaran 2009/2010”. 

Pada penelitian tersebut mendeskripsikan bahwa model 

TGT merupakan suatu model pembelajaran yang menuntut 

siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran karena 

terdapat game/ turnamen untuk memperoleh skor tertinggi. 

Pada model pembelajaran TGT siswa diberi penjelasan singkat 

oleh guru mengenai materi Jaringan Tumbuhan. Selanjutnya 

diadakan turnamen, dimana siswa memainkan game akademik 

dengan anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi skor 

timnya untuk memperoleh skor tertinggi. 

Pembelajaran Biologi materi Jaringan tumbuhan dengan 

menggunakan model pembelajaran TGT dapat meningkat hasil 

belajar siswa. Dari hasil pengujian diperoleh = peningkatan 

pada siklus I nilai rata-rata 58,47 dengan ketuntasan belajar 

59,5%, meningkat menjadi 71,47 dengan ketuntasan belajar 

81,63% pada siklus II, dan pada siklus III meningkat menjadi 

92,9 dengan ketuntasan belajar 93,9%. 

Penelitian diatas memberikan kesimpulan bahwa model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dapat 

meningkat hasil belajar biologi pada materi pokok Jaringan 

Tumbuhan kelas XI MA NU Nurul Huda Semarang.
42
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 Khafifatun Nissak,“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Biologi 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament 

(TGT)  Pada Materi Pokok Jaringan Tumbuhan Kelas XI di MA NU Nurul 
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Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

lapangan yang bersifat kuantitatif dengan metode eksperimen, 

dimana penggunaan model pembelajaran Think Talk Write 

dikombinasikan dengan model Teams Games Tournament pada 

materi keanekaragaman hayati. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Khafifatun Nissak merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (Classroom Action Research) pada materi Jaringan 

Tumbuhan. 

 

2. Penelitian Sugesti Fitriani, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, “Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Menggunakan 

Mind Map Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Konsep 

Keanekaragaman Hayati Di SMA N 8 Tanggerang Selatan”. 

Pada penelitian ini tersebut  mendeskripsikan bahwa model 

pembelajaran aktif menggunakan Mind map merupakan suatu 

model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Pada model pembelajaran Mind 

map siswa diminta membuat peta pikiran yang memungkinkan 

siswa untuk mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang 

telah dipelajari atau apa yang tengah direncanakan. Mind map 

sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal siswa atau 

untuk menemukan alternatif jawaban. Sedangkan pembelajaran 

                                                                                                                             
Huda Semarang Tahun Ajaran 2009/2010”, Skripsi IAIN Walisongo 

semarang (Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2009), hlm. 30. 
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yang tidak menggunakan model pembelajaran aktif Mind Map 

adalah dengan pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran Biologi materi pokok keanekaragaman 

hayati dengan menggunakan model pembelajaran aktif Mind 

Map berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dari hasil 

pengujian diperoleh = 2,98 thitung sedangkan ttabel dengan taraf 

signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = 70, yaitu 

sebesar 2,00, maka dapat dikatakan bahwa thitung > ttabel berarti 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Penelitian diatas memberikan kesimpulan bahwa model 

pembelajaran aktif Mind map berpengaruh terhadap hasil 

belajar biologi pada materi pokok keanekaragaman hayati kelas 

X SMA 8 Tanggerang Selatan.
43

 Perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti menggunakan model pembelajaran Think Talk Write 

yang dikombinasikan dengan model Teams Games Tournament. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan Sugesti Fitriani yaitu 

menggunakan model pembelajaran Mind map. 

 

3. Penelitian Astohar, mahasiswa UIN Walisongo semarang tahun 

2010, “Efektivitas Model Pembelajaran Think Talk Write 
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 Sugesti Fitriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Aktif 

Menggunakan Mind Mape Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Konsep 

Keanekaragaman Hayati Di SMA N 8 Tanggerang Selatan”, Skripsi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta (Jakarta: FITK, 2010), hlm. 25. 
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(TTW) Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi Pokok Virus 

Kelas X MA Sunniyah Selo Grobogan”. 

Pada penelitian ini mendeskripsikan bahwa model TTW 

merupakan suatu model pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam model 

pembelajaran TTW siswa diberi permasalahan yang terkait 

dengan materi virus. Kemudian siswa diberi waktu untuk 

menyelesaikan permasalahan sambil diskusi dengan teman 

sekelompok lalu menuliskan hasil pembahasan pada LKS. 

Sehingga siswa dapat menemukan sendiri konsep dari materi 

Virus yang dipelajari serta dapat memecahkan persoalan yang 

ada sedangkan pembelajaran yang tidak menggunakan model 

TTW adalah dengan pembelajaran konvensional yaitu dengan 

ceramah biasa. 

Pembelajaran Biologi materi pokok Virus dengan 

menggunakan model pembelajaran TTW berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Dari hasil pengujian diperoleh = 4,967 thitung 

sedangkan = 2,28 ttabel karena thitung > ttabel, hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran Biologi materi pokok virus dengan 

menggunakan model TTW lebih baik daripada menggunakan 

model konvensional. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 

58,89 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 43. Dari 

KKM sebesar 60. 
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Penelitian diatas memberikan kesimpulan bahwa model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) efektif terhadap hasil 

belajar biologi pada materi pokok Virus kelas X MA Sunniyyah 

Selo Grobogan, mungkin akan terjadi hal yang sama pada 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti kali ini.
44

 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunaan model 

pembelajaran Think Talk Write yang dikombinasikan dengan 

model Teams Games Tournamet pada materi keanekaragaman 

hayati. Sedangkan penelitian yang dilakukan Astohar hanya 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dengan 

materi Virus. 
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 Astohar, “Efektivitas Model Pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi Pokok Virus Kelas X MA 

Sunniyah selo grobogan”, Skripsi IAIN Walisongo semarang (Semarang: 

Fakultas Tarbiyah, 2010), hlm. 20. 
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C. Kerangka Berpikir 

Latar Belakang 

- Siswa pasif saat pembelajaran 

- Materi keanekaragaman hayati memerlukan pemahaman konsep 

- Siswa sulit memahami materi yang disampaikan guru 

- Sikap individual yang tinggi 

- Penerapan metode konvensional yang kurang sesuai dengan materi 

- Motivasi belajar siswa menurun 

- Siswa merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran 

- Hasil belajar siswa kurang dari KKM  

 

Hasil Belajar Rendah 

 

Kombinasi model pembelajaran TTW dengan TGT. 

Berpikir, diskusi, menulis, presentasi kelas, game, 

turnamen, dan rekognisi tim 

 

Akibat yang ditimbulkan oleh perlakuan : 

1. Meningkatkan motivasi belajar siswa 

2. Meningkatkan kemampuan berbahasa secara lisan 

3. Meningkatkan pemahaman konsep siswa 

4. Meningkatkan interaksi dan kerjasama antar siswa  

5. Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di 

depan kelas 

6. Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan 

mengambil kesimpulan dalam waktu singkat 

7. Menghargai perbedaan 

 

Hasil Belajar Meningkat 

 

Gambar 2.5. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
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D. Rumusan Hipotesis 

    Secara etimologis, hipotesis berasal dari kata “hypo” yang 

berarti di bawah dan “thesa” yang berarti kebenaran. Kedua kata 

ini kemudian digunakan secara bersama menjadi hipotesis yang 

maksudnya adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau 

kesimpulan yang masih belum sempurna.
45

 Dalam penelitian ini, 

penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat keefektifan kombinasi model pembelajaran 

Think Talk Write dengan Teams Games Tournament 

terhadap hasil belajar siswa materi keanekaragaman hayati 

kelas X MA Darul Ma’la Winong Pati tahun pelajaran 

2015/2016. 

Ha : Terdapat keefektifan kombinasi model pembelajaran Think 

Talk Write dengan Teams Games Tournament terhadap 

hasil belajar siswa materi keanekaragaman hayati kelas X 

MA Darul Ma’la Winong Pati tahun pelajaran 2015/2016. 
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